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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Ibadat Harian adalah doa resmi Gereja yang didoakan oleh semua umat beriman Katolik 

sebagai anggota Gereja. Lahirnya Ibadat Harian sebagai sebuah doa resmi Gereja melalui sebuah 

proses yang panjang selama bertahun-tahun dan berawal dari tradisi Gereja yang senang berdoa 

(Kis. 1:14; 2:42, Rm.12:12, Ef. 5:19-20). Munculnya Ibadat Harian dalam perjalanan sejarah 

Gereja tidak dapat dipisahkan dari ajaran dan ajakan Yesus untuk selalu tekun berdoa. Latar 

belakang Yahudi yang dimiliki-Nya membuat Ia selalu mempunyai waktu untuk terus menerus 

berada dalam doa. Hal inilah yang terus menginspirasi orang Kristen perdana setelah 

kebangkitan dan kenaikanYesus ke surga, untuk menggunakan waktu-waktu tertentu pada pagi 

dan malam hari untuk tekun berdoa. Di sinilah cikal bakal munculnya Ibadat Harian. 

Pada periode awal Kekristenan, Ibadat Harian terus berkembang walapun belum dalam 

bentuk yang lengkap sebagaimana yang ada pada saat ini. Hal ini dapat dilihat dari kesaksian-

kesaksian yang diberikan oleh tokoh-tokoh penting Gereja pada tiga abad pertama Kekristenan. 

Dari kesaksian mereka terlihat dengan jelas bahwa pada abad awal ini orang Kristen sudah 

mempunyai kebiasaan untuk berdoa pada waktu-waktu tertentu. Bahan utama yang digunakan 

untuk berdoa adalah Mazmur dan Kidung dari Kitab Suci. 

Konsili Vatikan II memberi perhatian pada pembaharuan Gereja secara menyeluruh 

termasuk pada pembaharuan Liturgi. Salah satu hal yang diusahakan oleh Konsili Vatikan II 

adalah berkaitan dengan pembaharuan Ibadat Harian. Konsili Vatikan kembali memberi 

penekanan pada inti pokok Ibadat Harian bahwa Ibadat Harian adalah doa resmi Gereja dan 



2 
 

wajib didoakan oleh semua anggota Gereja. Beberapa penekanan yang menjadi ciri khas 

pembaharuan Ibadat Harian oleh Konsili Vatikan II melalui Konstitusi Liturgi yakni pandangan 

tentang Ibadat Harian sebagai doa semua orang beriman, bacaan Kitab Suci menjadi pusat 

perhatian, jumlah jam doa dikurangkan, lingkaran pendarasan Mazmur diubah dan kemungkinan 

untuk membuat pilihan dihilangkan. 

Dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 Kanon 207 §1 umat Allah terdiri atas dua golongan: 

Pertama, para pelayan rohani yang disebut klerus dan kedua, Kaum Awam, serta pada Kanon 

207 §2 menyebutkan tentang biarawan-biarawati.Umat Allah berdasarkan golongan masing-

masing menjalankan tugasnya yang khas dan turut serta dalam karya keselamatan tanpa 

terkecuali Kaum Awam. Hal ini menjadi satu dasar hukum yang pasti bahwa Kaum Awam pun 

secara imperatif mendoakan Ibadat Harian dalam kehidupannya. Setiap Kaum Awam dituntut 

untuk setia mendoakan Ibadat Harian karena dengan begitu mereka juga ikut ambil bagian dalam 

tri tugas Kristus yakni sebagai imam, nabi dan raja. 

5.2 Usul-Saran 

Kaum awam dipanggil untuk terlibat aktif dalam karya kerasulan. Dasar dari panggilan 

kaum awam adalah persekutuan dengan Kristus. Persekutuan dengan Kristus ini kemudian 

menjadi jiwa setiap karya pelayanan dari kaum awam. 

Berdasarkan seluruh uraian tulisan ini kiranya para pembaca, kaum awam khususnya   

turut terlibat mengambil bagian dalam Ibadat Harian sebagai Suatu Kegiatan Gereja yang 

menguduskan. Dalam melaksanakan Ibadat Harian, kaum awam jangan hanya melihat itu 

sebagai suatu kegiatan Gereja semata tetapi perlu menghayati Ibadat Harian sebagai suatu Doa 

yang lebih mendekatkan kita dengan Tuhan. 
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